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ABSTRAK

Film pendek Mengurai Bingkai mengisahkan Tara, seorang perintis studio
foto rumahan, dan bapaknya, Lukman, yang kembali setelah lama pergi.
Pertemuan mereka, yang dipicu oleh keperluan Lukman mengambil pas foto,
memunculkan ketegangan karena Tara berusaha mencari validasi atas
pekerjaannya. Titik balik cerita terjadi ketika kondisi Lukman terjatuh, sehingga
memaksa Tara melepaskan egonya dan membuka ruang bagi interaksi mereka
yang lebih terbuka serta saling memahami.

Dinamika hubungan Tara mengalami perubahan yang bergeser dari
hubungan yang berjarak hingga hubungan yang dekat. Penelitian ini bertujuan
menganalisis bagaimana efek perspektif focal length seperti short focal length,
normal focal length, dan long focal length digunakan untuk menciptakan persepsi
visual yang menekankan perubahan dinamika hubungan emosional di antara Tara
dan Lukman.

Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan focal length melalui efek
perspektifnya efektif dalam menggambarkan perubahan dinamika hubungan Tara.
Short focal length membentuk jarak pada hubungan yang berjarak, normal focal
length mengurangi jarak pada hubungan yang menuju kedekatan, dan long focal
length  mendekatkan subjek pada hubungan yang dekat. Hasil ini
menggarisbawahi efektivitas efek focal length sebagai elemen sinematografi
untuk menekankan perubahan dinamika hubungan emosional Tara.

Kata Kunci: Hubungan, Jarak, Efek, Focal length
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Kesenjangan generasi (generation gap) merupakan salah satu sumber
konflik dalam hubungan keluarga, terutama dalam perdebatan mengenai pilihan
karir. Perbedaan prinsip antara generasi terdahulu yang lebih mengutamakan
stabilitas finansial, sedangkan generasi muda yang lebih menghargai passion dan
fleksibilitas sehingga seringkali menimbulkan konflik di antaranya. Film fiksi
Mengurai Bingkai menceritakan isu tersebut melalui kisah Tara (25), seorang
perintis studio foto rumahan yang mengejar validasi dan dukungan untuk
pekerjaannya, namun ia harus berjuang meyakinkan bapaknya, Lukman (55) yang
belum cukup percaya karena perbedaan pandangan pekerjaan. Akan tetapi, pada
akhirnya mereka memperbaiki pandangan tersebut dengan saling memahami dan
saling mendukung satu sama lain walaupun mereka harus melewati ketegangan
sebelumnya. Konflik ini melibatkan emosional di antara Tara dan bapaknya,
ketegangan yang terjadi sejak awal Lukman datang ke rumah untuk mencari pas
foto disambut dengan rasa kesal dan penuh singgungan oleh Tara. Kepulangan
Lukman tersebut dijadikan Tara sebagai kesempatan untuk membuktikan lagi
usahanya, namun Lukman masih menganggap pekerjaan Tara belum dapat
dipercayai dan didukung olehnya. Tiba saat bapaknya terjatuh dan terpuruk
membuat Tara menurunkan egonya untuk mengajak Lukman berbicara terbuka
hingga Tara memahami pandangan bapaknya dan mendapat dukungan dari

Lukman.



Dalam naratif film ini, interaksi hubungan Tara dengan bapaknya
menimbulkan perbedaan emosional yang tidak sama dan tidak saling mendukung
seperti rasa kesal Tara yang memendam konflik masa lalu, kekecewaan Tara yang
diabaikan, Tara yang tersinggung karena usaha yang diragukan, rasa tidak
nyaman, dan kekakuan karena perdebatan. Namun, saat Tara melihat bapaknya
terjatuh dekat toilet, hal ini memunculkan titik balik emosional Tara yang
membuatnya menyadari akan kondisi bapaknya yang rapuh. Tara merasa
khawatir, iba, dan mendorongnya untuk bersimpati, hingga pada akhirnya Tara
mendekati bapaknya dan berbicara terbuka dengan saling menerima dan
mendukung yang memunculkan rasa empati, senang, dan bahagia dalam diri Tara.
Perjalanan konflik tersebut membuat dinamika hubungan Tara yang berjarak
berubah menjadi hubungan yang kembali dekat. Oleh karena itu, dinamika
hubungan Tara inilah yang akan disampaikan dari film Mengurai Bingkai.

Upaya untuk menekankan konflik hubungan tokoh utama, dibutuhkan
pendekatan sinematografi yang mampu berfungsi sebagai bahasa visual untuk
menggambarkan perubahan jarak hubungan tersebut. Sinematografi tidak hanya
merekam gambar, tetapi harus juga dapat menekankan setiap fase dalam dinamika
hubungan Tara yang berjarak dan hubungan yang dekat. Beberapa dinamika jarak
hubungan yang terjadi antara Tara dan Lukman merupakan bentuk yang tidak
terlihat, namun terasa di antara mereka. Untuk menckankan hal tersebut,
pendekatan sinematografi pada film ini menggunakan peran focal length untuk

menggambarkan kesan jarak hubungan melalui efek perspektifnya. Focal length



yang dapat membentuk dan mengubah persepsi visual melalui perspektifnya
diharapkan dapat menekankan dinamika hubungan Tara dan bapaknya.

Oleh karena itu, penciptaan karya film fiksi Mengurai Bingkai ini
merancang konsep sinematografi secara terstruktur menggunakan short focal
length, normal focal length, dan long focal length sebagai penekanan hubungan
yang berjarak, titik balik kedekatan, hingga hubungan yang kembali dekat. Setiap
penggunaan focal length akan didukung oleh tools sinematografi lainnya seperti
komposisi, camera angle, dan lighting sehingga dapat mendukung focal length

menjadi bahasa visual yang menekankan dinamika hubungan Tara.

. Rumusan Penciptaan

Film fiksi Mengurai Bingkai merupakan objek penciptaan yang didasari
hubungan bapak dan anak melalui perbedaan pandangan karier. Bentuk karya ini
adalah film fiksi berdurasi pendek yang berfokus pada dinamika hubungan tokoh
Tara dan bapaknya. Konsep sinematografi dalam penciptaan karya ini
menggunakan efek perspektif focal length sebagai bahasa visual dalam
menekankan dinamika hubungan tokoh utama yang berjarak hingga hubungan
yang dekat. Aspek teknis utama yang diterapkan adalah penggunaan efek
perspektif short focal length, normal focal length, dan long focal length secara
terstruktur. Dengan demikian, rumusan ide penciptaannya adalah bagaimana efek
focal length pada sinematografi dapat menekankan hubungan tokoh utama pada

film Mengurai Bingkai.



C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Mengeksplorasi focal length dalam sinematografi untuk memberikan
penekanan hubungan tokoh utama dalam film pendek Mengurai Bingkai.
b. Menerapkan teknis focal length sebagai bahasa visual dalam menekankan
hubungan tokoh utama.
2. Manfaat
a. Sebagai sarana edukasi mengenai penerapan focal length dalam
sinematografi di sebuah film.
b. Membuat penonton memahami perjalanan hubungan karakter dengan

penggunaan focal length.



